BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Tulungagung adalah salah satu kabupaten yang terletak di
Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Pusat pemerintahan Kabupaten Tulungagung
berada di Kecamatan Tulungagung. Tulungagung juga terkenal sebagai satu
dari beberapa daerah penghasil marmer terbesar di Indonesia, selain itu juga
Kabupaten Tulungagung memiliki lebih dari 25 pasar tradisional yang tersebar
di berbagai daerah di Kabupaten Tulungagung. Pasar — pasar tersebut juga
memiliki berbagai macam komoditas yang diperjual belikan didalamnya,
seperti ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian, barang
elektronik, jasa dan lain sebagainya. Selain itu, ada pula yang menjual kue-kue
dan barang-barang lainnya.

Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usah Milik Negara dan Badan
Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha
berupa toko kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil,
menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal
kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar.
(PERPRES no. 112 th. 2007)

Sejak berdirinya pasar-pasar tersebut, ternyata timbul dampak terhadap
lalu lintas yang ada di sekitarnya. Kondisi ketiga jalan memiliki kesamaan
yaitu berjenis arteri primer dengan lebar 6 m. Adanya tarikan pergerakan ini
mengakibatkan kemacetan pada jalan-jalan utama disekitar pasar tersebut
karena ketersediaan sarana dan prasarana penunjang seperti lahan parkir yang
tidak mencukupi memenuhi kebutuhan parkir kendaraan pengunjung. dimana
kondisi jalan diperparah dengan banyaknya penjual maupun pembeli terutama

pengguna kendaraan roda empat yang parkir disepanjang bahu jalan.



Gambar 1.1 Keadaan Pasar Ngentrong Saat Padat

(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Gambar 1.2 Keadaan Pasar Bandung Saat Padat

(Sumber: Dokumentasi Penulis)



Gambar 1.3 Keadaan Pasar Ngemplak Saat Padat

(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Studi ini bertujuan untuk memperoleh variabel-variabel apa saja yang
mempengaruhi jumlah tarikan perjalanan pada pasar tradisioanl di Kabupaten
Tulungagung. Kawasan komersil diambil untuk daerah sekitar pasar yang
meliputi JIn. Raya Bandung-Campurdarat, JIn. KHR Abdul Fatah dan Jln.
Raya Popoh dimana daerah terdapat aktivitas perdagangan yang cukup tinggi
dengan adanya pasar- pasar tersebut.

Menurut Peraturan Menteri nomor 30 Tahun 2021 pasal 2 (1), Setiap
rencana pembangunan pusat kegiatan, permukiman dan infrastruktur yang
akan menimbulkan gangguan keamanan, keselamatan, ketertiban, dan
kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan wajib dilakukan Analisa Dampak
Lalu Lintas. (2), Dokumen analisis dampak Lalu Lintas terintegrasi dengan
dokumen analisis mengenai dampak lingkungan hidup atau upaya pengelolaan
lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan hidup.

Dengan melakukan studi permodelan ini dapat mengetahui besarnya
dampak berdirinya suatu pasar terutama tarikan lalu lintas terhadap daerah
sekitarnya. Analisis ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman
dalam perkembangan daerah sekitarnya dan dapat mengantisipasi besarnya
tarikan pergerakan yang mungkin dapat terjadi di masa mendatang, serta dapat

memberikan informasi yang nantinya dapat di terapkan dalam pembangunan



wilayah komersil terhadap jaringan jalan transportasi dan fungsi guna lahan di
masa mendatang.

Berdasarkan hal tersebut, maka studi ini dilakukan untuk mengkaji “Studi
Pemodelan Tarikan Pergerakan Pada Pasar Tradisional Di Kabupaten
Tulungagung (Studi Kasus: Pasar Ngemplak — Pasar Ngentrong — Pasar
Bandung)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun permasalahan yang akan timbul antara lain:

1. Adanya tarikan pergerakan dari ruas Jin. Bandung Campurdarat, Jin.
Raya Popoh, dan JIn. KHR Abdul Fattah yang akan datang ke pasar-
pasar tersebut.

2. Pertumbuhan penduduk dimana diimbangi dengan pertumbuhan
banyaknya jumlah kendaraan dijalan raya.

3. Ketersediaan kebutuhan lahan parkir.

4. Pertumbuhan pengunjung pasar.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam studi ini, yaitu:
1. Variabel apa yang paling mempengaruhi jumlah tarikan perjalanan
tersebut?
2. Berapa besar jumlah perjalanan yang ditarik oleh pasar-pasar tersebut?
3. Bagaimana persamaan model tarikan perjalanan sehingga dapat
digunakan untuk melihat hubungan antara luas bangunan dan luas lahan

parkir pasar dengan tarikan perjalanan?

1.4 Batasan Masalah
Agar Studi tidak terlalu luas dan dapat memberi arahan yang terfokus,
sehingga studi dapat lebih mudah diselesaikan, maka perlu adanya

pembatasan sebagai berikut:



Studi menggunakan metode Analisis Regresi Linear.

Studi hanya dilakukan pada 3 pasar tradisional yang terletak di
Kabupaten Tulungagung.

Variabel bebas yang dipakai mencakup luas bangunan, luas lahan
parkir dan data karakteristik pasar yang diperoleh dengan mengisi
kuisioner dan data kerapatan jumlah penduduk di daerah pasar yang
dipakai sebagai variable bebas.

Survey studi dilakukan pada hari normal, dalam artian tidak ada

event-event khusus pada pasar yang dilakukan studi.

1.5 Tujuan dan Manfaat Studi

Tujuan dan manfaat dari dilakukanya studi ini adalah:

1.

Kajian ini bertujuan untuk memperoleh variabel-variabel apa saja
yang paling mempengaruhi jumlah tarikan perjalanan.
Kajian ini bertujuan menganalisis jumlah tarikan perjalanan pada

pasar tradisional di Kabupaten Tulungagung.

. Membuat model matematik yang menggambarkan hubungan antar

jumlah tarikan perjalanan dengan parameter pasar tradisional.

1.6 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari studi ini adalah:

1.

Analisa tarikan perjalanan

2. Model tarikan perjalanan
3.
4

Analisa pengujian korelasi antar variabel

. Pembahasan dan aplikasi model tarikan perjalanan



